


Pengembangan Media Pembelajaran Sains Berbasis Saintifik Pada Materi Energi Listrik 

Sigit Prastika Ardianto1
1Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Jambi, Jambi, Indonesia

ABSTRACT
Purpose of the study: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu media rangkaian listrik, mengetahui kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran miniatur rangkaian listrik 
Methodology: Jenis penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (analisys, desain, development, implementasion, evaluasion) 
Main Findings: Dari hasil validasi tim ahli dapat diketahui tingkat kalayakan produk yang dibuat. Setelah diperoleh hasil validasi selanjutnya dilakukan ujicoba kelompok kecil yang dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari media miniatur rangkaian listrik pada materi energi listrik kelas VI sekolah dasar 
Novelty/Originality of this study: Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa media miniatur rangkaian listrik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media penunjang pembelajaran pada materi energi listrik dan memiliki kepraktisan dalam pembelajaran. Disarankan untuk penelitian berikutnya agar dapat mengembangkan media pembelajaran yang bervariasi dan menarik.
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1. INTRODUCTION
Media merupakan salah satu komponen urgen dalam pembelajaran karena media secara umum adalah alat bantu yang memegang peranan dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan piranti yang memegang peranan tersendiri dalam proses pembelajaran[1]–[3]. Kehadiran media sangat membantu kegiatan pembelajaran karena dapat mempermudah dalam penyampaian materi dan informasi, mempermudah interaksi, serta merangsang peserta didik untuk berpikir. Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi suasana belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif[4]-[6].  Keefektifan dan keefisienan media dalam menyalurkan dan menyampaikan pesan, mengakibatkan diperlukan suatu media pada proses pembelajaran sains, karena akan membantu serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi ajar kepada peserta didik, selain itu dapat memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal.
Sains merupakan suatu konsep pembelajaran yang terakumulasi dan sistematik tentang fenomena alam. Adanya konsep sains dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai alam semesta dan seisinya seperti lingkungan, makhluk hidup, energi dan lain sebagainya[7]-[9]. Pembelajaran sains di sekolah dasar terdiri dari berbagai muatan materi didalamnya salah satunya pada materi energi listrik, pada materi energi listrik diperlukan sebuah proses yang dapat membangun pemahaman secara mendasar dan sederhana, hal ini dapat dilakukan dengan pemberian pengalaman langsung yang ditekankan melalui keterampilan proses dan sikap ilmiah dengan tujuan untuk memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran, karena energi listrik merupakan konsep materi yang sangat berhubungan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Sehingga perlu adanya perubahan dalam penerapan pada proses pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan menghadirkan media pembelajaran sains berbasis saintifik, karena dengan media yang berbasis saintifik dapat mengarahkan proses pembelajaran aktif dan menyenangkan bagi peserta didik[10]-[12].
Saintifik adalah sebuah proses pembelajaran yang menitik beratkan kepada pengalaman langsung dan mandiri, karena saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses yang membawa peserta didik kepada pembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati/observing (untuk mengidentifikasi ha-hal yang ingin diketahui), menanya/questioning (mengajukan pertanyaan mengenai pembelajaran yang tengah dihadapi), mengumpulkan informasi/experimenting (tindak lanjut dari bertanya, yakni menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara), menalar/associating (mengolah data dan informasi yang telah dikumpulkan terhadap materi pembelajaran), dan mengkomunikasikan (memberikan kesempatan menyampaikan hasil pengamatan yang berupa kesimpulan untuk memperoleh pengetahuan, dan keterampilan)[13]-[15].
Proses pembelajaran pada materi energi listrik di sekolah dasar masih terlihat peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep rangkaian listrik. Hal ini dikarenakan media yang digunakan cukup sulit dalam penggunaannya, akhirnya sebagai alternatif media yang digunakan masih tergolong sangat sederhanan dan tidak efektif, diantaranya menggunakan 1-2 buah baterai, 2-3 buah lampu dan seutas kabel[16]. Tentunya dengan media seperti ini sangat sulit menampilkan dan membuktikan ciri dari rangkaian listrik secara paralel dan campuran, karena alat media seperti ini hanya dapat diterapkan pada rangkaian listrik sederhana dan secara seri saja. Sementara itu kompetensi dasar yang akan dicapai dalam materi energi listrik, menuntut peserta didik dapat mendeskripsikan tentang rangkaian listrik sederhana, seri dan parallel [17]. Sehingga diperlukan sebuah inovasi terhadap media yang tepat dan menarik yang di terapkan pada materi energi listrik yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik di Sekolah Dasar.

2. RESEARCH METHOD
Mode pengembangan yang menjadi acuan pada penelitian ini yaitu model ADDIE yag dikembangkan oleh dick and carey pada tahun 1996. Model ini adalah Salah satu tahapan dasar desain pegembangan yang sederhana dan mudah dipahami. Model ADDIE adalah singkatan yang mengacu pada proses-proses utama dari proses pengembangan sistem pembelajaran yaitu: Analisis (analysis), Desain (design), Pengembangan (development), Implementasi (implementation), and Evaluasi (evaluation) [18]. Alasan lain peneliti memilih menggunakan metode pengembangan ADDIE dikareakan model pengembangan ini memiliki keunggulan pada prosedur kerjanya yang sistematik. nstrumen dalam pengembangan ini berupa angket dan wawancara. Angket yaitu daftar pernyataan yang harus ditanggapi oleh responden sendiri dengan memilih alternatif jawaban yang sudah ada. Instrumen ini berupa lembar validasi dari ahli pembelajaran dan ahli media [19].
Data-data yang dikumpulkan melalui pelaksanaan evaluasi ini adalah jenis data formatif yang dikelompokan menjadi dua bagian yaitu data dari evaluasi tahap pertama pada validasi ahli pembelajaran dan validasi ahli media pembelajaran [20]-[22]. Tahap kedua data dari hasil uji coba kelompok kecil. Seluruh data yang diperoleh kemudian dikelompokan menurut sifatnya menjadi dua bagian, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui uji coba kelompok kecil dan data kuantitatif diperoleh dari data validasi ahli pembelajaran dan ahli media [23]-[25]. 


3. RESULTS AND DISCUSSION
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk miniatur perumahan yang dilengkapi rangkaian listrik pada materi energi listrik kelas VI sekolah dasar. Setelah produk dibuat sesuai yang dikembangkan, dilakukan validasi ahli media dan ahli pembelajaran. Pengembangan media ini menggunakan langkah-langkah dalam penelitian pengembangan model ADDIE langkah-langkah meliputi: 1. Tahap analysis, memaparkan hasil analisis materi, tujuan pembelajaran, karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 2. Tahap design, menjelaskan tentang konsep rancangan produk dan spesifikasi awal produk, alat dan bahan yang dibutuhkan. 3. Tahap development, menjelaskan substansi revisi secara naratif deskriptif yang diberikan oleh para validator, menjelaskan paparan hasil penilaian validator dan hasil wawancara peserta didik. 4. Tahap implementation, diterapkan secara simulasi pengajaran dalam bentuk kelompok kecil untuk melihat kepraktikalias media yang dikembangkan. 5. Tahap evaluation, memberikan evaluasi antar tahap maupun evaluasi keseluruhan untuk kelayakan produk yang dihasilkan [26]-[28]. Berikut rancangan gambar miniature rangkaian listrik:
[image: ]
Gambar 1. Rancangan Media Miniatur Rangkaian Listrik

Proses pengembangan media miniatur rangkaian listrik untuk pembelajaran materi energi listrik kelas VI SD dilakukan dengan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran yang sistematik yang dapat digunakan dalam pengembangan suatu produk. Model ini disusun secara sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar. Setiap tahapan dalam model ADDIE mudah dipahami dan diimplikasikan dalam mengembangkan produk pengembangan separti, buku ajar, modul pembelajaran, video pembelajaran, media pembelajaran, dan lain sebagainya [29]. Proses validasi pada pengembangan media miniatur rangkaian listrik melalui 2 (dua) kategori validasi yakni validasi media dan validasi pembelajaran. pada validasi media terdapat 12 butir tanggapan yang harus diberikan oleh ahli. Sementara pada validasi pembelajaran terdapat 18 butir tanggapan yang harus diberikan oleh ahli pembelajaran. Pada validasi media melalui tiga proses validasi 84 dengan revisi terhadap media pembelajaran. hal ini dikarenakan agar media yang dihasilkan lebih efektif serta optimal apabila diterapkan dalam proses pembelajaran pada materi energi listrik [30]. 
Berdasarkan validasi yang dilakukan maka diketahui media miniatur rangkaian listrik dalam kategori “valid” baik dari ahli pembelajaran maupun ahli media. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran. Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya [31]. Produk yang dinyatakan sangat valid kemudian dilakukan uji coba dengan melihat sejauh mana keterpakaian media. Pada tahap ini penulis meminta respon guru dan peserta didik, dan diperoleh hasil praktikalitas dengan kategori sangat baik dan praktis.  Pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dalam aspek kemudahan penggunaan, dapat digunakan sewaktu-waktu, waktu singkat, cepat, sebagai pengganti atau variasi serta biaya murah jika hendak menggunakannya [32].
Pengembangan ini, menghasilkan media miniatur rangkaian listrik untuk pembelajaran materi energi listrik kelas VI SD dengan tingkat validitas yang sangat valid. Proses validasi dianggap valid setelah melalui pemeriksaan pakar dan perbaikan oleh penulis. Hal ini menunjukkan bahwa media miniatur rangkaian layak digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dilihat dari respon guru dan siswa diperoleh hasil kelayakan dengan kategori sangat baik [33]. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dihasilkan mempunyai daya tarik bagi peserta didik. daya tarik biasanya ditandai dengan kecenderungan siswa untuk terus dan tetap belajar.

4. CONCLUSION
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa miniatur rangkaian listrik dengan prosedur pembuatan produk dari tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi yang menghasilkan media miniatur rangkaian listrik. Dari hasil validasi oleh tim ahli, maka dapat diketahui tingkat kelayakan produk media tersebut. Setelah diperoleh hasil validasi selanjutnya dilakukan ujicoba kelompok kecil untuk mengetahui kepraktisan dari media miniatur rangkaian listrik pada materi energi listrik kelas VI sekolah dasar. Dari ujicoba tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa respon peserta didik secara menyeluruh terhadap media miniatur rangkaian listrik yakni media lebih menarik dan mudah dalam penggunaannya.
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